PENYELESAIAN HUKUM KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP

PEREMPUAN DALAM MASYARAKAT MATRILINEAL DI SUKU

BAJAWA KABUPATEN NGADA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

YACHOBILIAM SAMUEL SOWO

No. Mhs : 125201792/PS/MIH

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM

PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

2013



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM

PERSETUJUAN UJIAN TESIS

Nama . YACHOBILIAM SAMUEL SOWO

Nomor Mahasiswa : 125201792/PS/MIH

Konsentrasi : Hukum Ketatanegaraan

Judul Tesis . Penyelesaian Hukum Kekerasan Seksual Terhadap

Perempuan Dalam Masyarakat Matrilineal Di Suku
Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara

Timur

Nama Pembimbing Tanggal  Tanda Tangan

Prof. Dr. Dra MG. Endang Sumiarni, S. H., M. Hum

Dr. E. Sundari, S. H., M. Hum




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM

PENGESAHAN TESIS

Nama : YACHOBILIAM SAMUEL SOWO

Nomor Mahasiswa : 125201792/PS/MIH

Konsentrasi : Hukum Ketatanegaraan

Judul Tesis . Penyelesaian Hukum Kekerasan Seksual Terhadap

Perempuan Dalam Masyarakat Matrilineal Di Suku
Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara

Timur

Nama Penguji Tanggal  Tanda Tangan

A%
Prof. Dr. Dra MG. Endang Sumiarni, S. H., M. Hum. "ON
Ketua X
Dr. E. Sundari, S. H., M. Hum. o
Anggota ,73/
ST. Harum Pudjiarto, S. H., M. Hum. goly.
Anggota

Ketua Program Studi

b P

B. Bambang Riyanto, S. H., M. Hum.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini Penulis menyatakan bahwa tesis ini, dengan judul:
Penyelesaian Hukum Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan Dalam Masyarakat
Matrilineal Di Suku Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur,
merupakan karya asli penulis, dan bukan merupakan hasil plagiasme.
Pengambilan karya orang lain dalam tesis ini dilakukan dengan menyebutkan
sumbernya sebagaimana tercantum dalam Daftar Pustaka. Apabila dikemudian
hari terdapat hal-hal yang bertentangan dengan tesis ini maka, penulis bersedia
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INTISARI

Penelitian ini berjudul, Penyelesaian Hukum Kekerasan Seksual
Terhadap Perempuan Dalam Masyarakat Matrilineal Di Suku Bajawa Kabupaten
Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengkaji faktor terjadinya kasus tindak kekerasan seksual
terhadap perempuan dalam masyarakat matrilineal di suku Bajawa, dan mengkaji
tentang penyelesaian hukum kekerasan seksual terhadap perempuan dalam
masyarakat matrilinel di suku Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum normatif dengan
penelitian hukum yang dilakukan berdasarkan data sekunder. Penelitian ini
mengambil sumber data yang berasal dari bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder. Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan dan
penyelesaian hukum menurut hukum adat. Bahan hukum sekunder yang
digunakan berupa pendapat hukum dan non hukum yang diperoleh dari buku-
buku, hasil penelitian, media surat kabar atau majalah, internet, narasumber, dan
kamus, yang berkaitan dengan penyelesaian hukum kekerasan seksual terhadap
perempuan. Metode pengumpulan data melalui wawancara dan studi kepustakaan.
Analisis data meliputi deskripsi, sistematisasi, interpretasi hukum, dan penilaian
terhadap hukum positif dan hukum adat.

Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan kesmpulan bahwa, faktor
utama penyebab terjadinya kasus kekerasan seksual terhadap perempuan pada
masyarakat matrilineal di Suku Bajawa adalah belum adanya kebranian dari pihak
korban dan keluarga untuk menjadikan kasus tersebut menjadi konsumsi publik,
serta terjadinya pergeresan nilai budaya dan pola pikir manusia yang mengalami
perubahan, sehingga kenyataan inilah yang menyebabkab adanya ketimpangan
antara pemahaman tentang konsep sistem kekerabatan matrilineal dengan
kesejahteraan hidup perempuan, dan yang melatarbelakangi adanya kasus
kekerasan seksual terhadap perempuan yang masih terjadi dalam masyarakat
matrilineal di Suku bajawa. Penyelesaian hukum yang digunakan saat ini mengacu
pada hukum posisitif berupa peraturan perundang-undangan. Sedangkan hukum
adat masyarakat matrilineal di Suku Bajawa sering digunakan dalam penyelesaian
perkara perdata seperti kasus sengketa tanah.

Kata kunci:  Penyelesaian Hukum, Kekerasan Seksual, Perempuan, Masyarakat
Matrilineal.



ABSTRACTION

The title of this study is "Judicial Settlement of Sexual Violence Against
Women in Matrilineal Society in Tribal Bajawa Ngada East Nusa Tenggara
Province". The results of this study aims to identify and examine the factors the
occurrence of cases of sexual violence against women in the matrilineal society in
the tribal Bejawa, and about the legal settlement.

Type of research is conducted normative legal research based on
secondary data. This study took data sources derived from primary legal materials
and secondary law. Primary legal materials are laws and remedies under
customary law. Secondary legal materials used are legal and non-legal opinion
that can be found in books, research, media newspapers or magazines, the internet
and dictionary, which is related to a legal settlement sexual violence against
women. Method of data collection was done through interviews and literature
study. Data analysis includes a description, systematization, legal interpretation,
and assessment of positive law and customary law.

From the research, the authors can conclude that, the main factors
causing the occurrence of cases of sexual violence against women in matrilineal
societies in parts Bajawa is the lack of courage of the victims and families to make
the case became public, as well as a shift in cultural values and human mindset
undergoing changes. This fact led to the imbalance between the understanding of
the concept of matrilineal kinship system with the welfare of women and became
a background case of sexual violence against women that still occurs in
matrilineal societies in parts Bajawa. Legal settlement that is used today refers to
a legal posisitif legislation. While customary law matrilineal societies in parts
Bajawa often used in civil cases such as the settlement of land disputes.

Keywords: Settlement Law, Sexual Violence, Women, Matrilineal Society
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